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INTISARI 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum adanya alat deteksi penyusup yang mampu mengolah 

gambar menggunakan OpenCV 4. Penelitian ini bertujuan untuk merancang, membuat dan menguji 

alat deteksi penyusup menggunakan kamera, Raspberry Pi 4 Model B, dan OpenCV 4. Penelitian 

ini dilakukan dalam 3 tahapan yaitu perancangan, pembuatan dan pengujian alat deteksi penyusup. 

Perancangan alat dilakukan menggunakan software Sketchup 2018. Pembuatan alat ini dilakkukan 

3 proses yakni pembuatan hardware, pembuatan dataset, dan pembuatan software. Pengujian alat 

deteksi penyusup meliputi pengujian pantau dan deteksi. Pengujian pantau dilakukan dengan 

memberikan perintah pantau pada bot telegram, sedangkan pada pengujian deteksi dilakukan dengan 

memberikan perintah deteksi pada bot telegram. Pada pengujian deteksi dilakukan dengan 

memvariasikan intensitas cahaya, jarak dan sudut objek terhadap alat deteksi penyusup. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa akurasi pantau alat deteksi penyusup sebesar 100%, sedangkan 

akurasi deteksinya sebesar 99,722% pada keadaan terang dan 98,055% pada keadaan gelap. 

 

 

Kata Kunci: Alat deteksi penyusup, Kamera, Raspberry Pi, OpenC 
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DESIGN AND TEST INTRUDER DETECTION DEVICE USING CAMERA, 

RASPBERRY PI 4 MODEL B, AND OPENCV 4 

 

Rifai Slamet 

16620017 

 

ABSTRACT 

This research was motivated by the absence of an intruder detection device capable of processing 

images using OpenCV 4. This study aimed to design, manufacture and test an intruder detection 

device using a camera, Raspberry Pi 4 Model B, and OpenCV 4. This research was conducted in 3 

stages, namely designing, manufacturing and testing intruder detection device. The design of the 

device was carried out using the Sketchup 2018 software. The making of this device was carried out 

in 3 processes, namely making hardware, making dataset, and making software. The testing of the 

intruder detection device includes monitoring and detection testing. Monitoring testing was done by 

giving monitoring commands to telegram bot, while detection testing was done by giving detection 

commands to telegram bot. In detection testing was done by varying the intensity of light, distance 

and angle of the object to the intruder detection device. The test results show that the accuracy of 

monitoring the intruder detection device is 100%, while the detection accuracy is 99.722% in the 

light and 98.055% in the dark. 

Keywords: Intruder detection device, Camera, Raspberry Pi, OpenCV  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Aman merupakan suatu keadaan yang sangat penting bagi setiap 

manusia. Secara bahasa, kata “aman” memiliki arti “bebas dari bahaya”. 

Apabila kata tersebut diberikan imbuhan ke-an akan menjadi “keamanan” yang 

memiliki arti “keadaan aman” atau dapat diartikan pula “ketentraman” (Pusat 

Bahasa, 2008). 

Salah satu upaya yang dilakukan manusia untuk mencapai keadaan 

aman adalah dengan cara menjaga harta. Dalam Islam, menjaga harta 

merupakan salah satu dari lima kebutuhan dasar manusia yang disebut dengan 

kebutuhan dharuriyat (Sada, 2017). Adapun perintah Allah S.W.T. kepada 

setiap manusia untuk menjaga harta mereka salah satunya terkandung dalam 

Q.S. An-Nisa’ Ayat 5 yang berbunyi : 

 

Yang artinya : 

“Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum 

sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang 

dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. Berilah mereka belanja dan pakaian 

(dari hasil hart aitu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik” 

(Depag RI, 2019). 

 

Menurut Shihab (2002), yang dimaksud dengan orang-orang yang 

belum sempurna akalnya yaitu orang-orang yang tidak pandai mengelola harta, 
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yang kedewasaannya kurang. Kemudian harta kamu yang dimaksud adalah 

harta kamu dan harta mereka yaitu harta orang yang belum mampu mengelola 

harta seperti harta anak yatim. Harta mereka itu seolah-olah harta kalian juga 

sebagaimana disebutkan bahwa harta memiliki fungsi sosial dan harus dijaga 

agar tidak hilang. Allah telah menjadikannya sebagai pokok penghidupan. 

Kelola harta mereka agar mereka mendapat kebutuhan untuk makan dan 

keuntungan. Dari keuntungan itu, berikan kepada mereka untuk kebutuhan 

pakaian. Pergaulilah mereka dengan baik dan ucapkanlah kepada mereka 

perkataan yang baik, tanpa menyakiti dan merendahkannya (Shihab, 2002). 

Menjaga harta kini semakin sulit dilakukan oleh masyarakat di 

Indonesia yang sibuk dengan beragam kegiatan di luar rumah diantaranya 

seperti dalam hal  ibadah, pekerjaan, pulang ke kampung halaman, dan liburan 

ke tempat yang mereka inginkan. Oleh karena itu, para penjahat memiliki 

peluang lebih besar untuk melakukan tindak pencurian terhadap harta yang 

mereka tinggalkan sehingga hal tersebut perlu dilakukan upaya untuk 

meminimalisir kasus pencurian harta. 

Kini, upaya yang Kepolisian Republik Indonesia (Polri) yaitu berfokus 

pada empat kasus kejahatan yang menjadi atensi bagi mereka. Empat kasus 

kejahatan yang menjadi atensi tersebut yaitu pencurian dengan pemberatan 

(curat), pencurian kendaraan bermotor (curanmor), pencurian dengan 

kekerasan (curas), serta pencurian dengan senjata api. Hal tersebut diharapkan 

dapat mengurangi aksi pencurian sehingga masyarakat dapat hidup lebih aman 

(Dedi, 2019). 
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Selain upaya dari Polri untuk  menangani kasus pencurian di atas, upaya 

juga dilakukan oleh masyarakat yaitu dengan memperkerjakan satpam dan ada 

pula yang menggunakan teknologi CCTV (Closed Circuit Television). 

Memperkerjakan satpam memiliki kekurangan diantaranya membutuhkan 

harta yang tidak sedikit serta kemampuan seorang satpam tidak dapat 

dipastikan berhasil melawan pencuri yang jumlahnya lebih banyak. Kemudian 

menerapkan CCTV juga memiliki beberapa kekurangan salah satunya belum 

mampu mendeteksi penyusup secara otomatis sehingga diperlukan 

pengawasan secara berkala. Penyusup yang dimaksud adalah manusia yang 

masuk ke wilayah rumah tanpa ijin ke pemiliknya. 

Melihat dari adanya kekurangan memperkerjakan satpam dan  CCTV, 

tentu saja dibutuhkan sistem keamanan lain yang dapat bekerja secara optimal. 

Adapun sistem keamanan yang telah dibuat oleh beberapa peneliti yaitu: 

(1)Erlansyah dkk (2016), (2)Rayhan (2016), (3)Waworundeng dkk (2017), 

(4)Fatjri (2018), (5)Mubarok (2018), dan (6)Riyanto (2019). Peneliti pertama 

membuat alat deteksi kehadiran orang yang terhubung ke bluetooth dan alarm. 

Peneliti kedua membuat alat deteksi penyusup menggunakan sensor PIR, 

kamera, dan Raspberry Pi yang dihubungkan ke e-mail dan telegram. Peneliti 

ketiga membuat alat pendeteksi gerakan menggunakan sensor PIR yang 

dihubungkan dengan aplikasi Blynk pada smartphone Android. Peneliti 

keempat membuat alat deteksi keberadaan manusia menggunakan sensor 

ultrasonik yang terhubung ke Short Message Service (SMS)”. Peneliti kelima 

membuat sistem keamanan rumah menggunakan RFID dan Sensor PIR yang 
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dikirim melalui SMS. Peneliti keenam membuat alat deteksi gerakan pintu 

dengan solenoid menggunakan sensor PIR, LDR, kamera dan Raspberry Pi. 

Penelitian-penelitian di atas telah memberikan sumbangsih dalam 

meningkatkan tingkat keamanan rumah sehingga dapat meminimalisir kasus 

pencurian di lingkungan masyarakat. Namun demikian, penelitian-penelitian 

tersebut ternyata masih memiliki beberapa kekurangan antara lain: masih 

menggunakan sensor PIR yang dapat mendeteksi gerakan benda yang bukan 

manusia; masih menggunakan sensor ultrasonik yang dapat mendeteksi benda 

apapun yang menghalangi sensor tersebut; masih menggunakan module GSM 

yang membutuhkan pulsa di setiap pengirimannya; dan belum mampu 

mengolah gambar secara langsung. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian 

lebih lanjut untuk menutupi kekurangan tersebut salah satunya dengan 

membuat alat deteksi penyusup menggunakan kamera, Raspberry Pi 4 Model 

B, dan OpenCV (Opensource Computer Vision) 4. 

Alat deteksi penyusup ini menggunakan kamera karena perangkat ini 

dapat merekam objek secara visual. Kemudian alat deteksi penyusup ini 

menggunakan Raspberry Pi 4 Model B karena komputer ini kurang lebih hanya 

sebesar kartu ATM (Automatic Teller Machine) dan mampu menjalankan 

OpenCV 4. Kemudian digunakan OpenCV 4 karena library ini mampu 

mengolah data gambar secara langsung. 

Sebelum alat deteksi penyusup dibuat menggunakan kamera, 

Raspberry Pi 4 Model B, dan OpenCV 4, perlu dilakukan perancangan terlebih 

dahulu. Tujuan dari tahapan ini adalah untuk memudahkan tahapan selanjutnya 
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yaitu pembuatan alat deteksi penyusup. Selain itu rancangan alat deteksi 

penyusup dilakukan untuk meminimalisir kesalahan. 

Alat deteksi penyusup yang telah dibuat menggunakan kamera, 

Raspberry Pi 4 Model B, dan OpenCV 4 juga perlu dilakukan tahap pengujian. 

Tahapan ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kinerja alat deteksi penyusup 

yang telah dibuat. Kinerja alat ditentukan dari seberapa tepatnya alat dapat 

mendeteksi penyusup serta dikirim tidaknya foto penyusup tersebut ke pemilik. 

Jika kinerja dari alat tersebut mendekati atau sama dengan 100%, maka kinerja 

alat deteksi penyusup tersebut dapat dikatakan baik. Namun, jika kinerja alat 

tersebut jauh dibawah 100% maka kinerja alat deteksi penyusup tersebut dapat 

dikatakan kuang baik sehingga perlu dilakukan pelatihan ulang dengan data  

yang lebih banyak agar alat deteksi penyusup tersebut dapat lebih mengenali 

penyusup. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka secara garis besar dapat 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut:  

1. Bagaimana merancang dan membuat alat deteksi penyusup menggunakan 

kamera, Raspberry Pi 4 Model B, dan OpenCV 4?; 

2. Bagaimana kinerja alat deteksi penyusup yang telah dibuat menggunakan 

kamera, Raspberry Pi 4 Model B, dan OpenCV 4?. 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Merancang alat deteksi penyusup menggunakan kamera, Raspberry Pi 4 

Model B, dan OpenCV 4; 

2. Membuat alat deteksi penyusup menggunakan kamera, Raspberry Pi 4 

Model B, dan OpenCV 4; 

3. Menguji alat deteksi penyusup yang telah dibuat menggunakan kamera, 

Raspberry Pi 4 Model B, dan OpenCV 4. 

D. Batasan Penelitian 

Penelitian ini dibatasi pada: 

1. Kamera yang digunakan adalah kamera Raspberry Pi yang beresolusi 5 MP 

(Mega Pixel); 

2. Jenis lensa pada kamera yang digunakan adalah lensa fish eye 130°; 

3. Gambar yang ditangkap kamera akan disimpan oleh Raspberry dan 

dikirimkan melalui telegram; 

4. Data latih dan data uji merupakan data wajah terbuka dengan sudut 

pandang yang relatif lurus terhadap kamera; 

5. Pengujian dilakukan dengan memvariasikan kondisi cahaya, sudut dan 

jarak wajah terhadap kamera; 

6. Kinerja alat deteksi penyusup diperoleh dengan menentukan nilai 

keakuratan alat deteksi penyusup. 
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E. Manfaat Penelitian 

Jika alat deteksi penyusup berhasil dirancang dan dibuat menggunakan 

kamera, Raspberry Pi 4 Model B, dan OpenCV 4 serta ketika diuji hanya dapat 

mendeteksi penyusup serta mengirimkan foto penyusup tersebut, maka hal 

tersebut dapat menutupi kekurangan alat deteksi penyusup yang telah dibuat 

oleh peneliti sebelumnya yang belum mampu mengolah gambar. Kemudian 

apabila kekurangan dari peneliti sebelumnya dapat tertutupi, maka masyarakat 

akan lebih mudah menjaga harta mereka serta lebih mudah pula menangkap 

penyusup yang hendak mencuri harta mereka. 

Jika masyarakat lebih mudah menjaga harta mereka serta lebih mudah pula 

menangkap penyusup yang hendak mencuri tersebut, maka jumlah kasus pencurian di 

lingkungan masyarakat tersebut akan berkurang. Dan apabila jumlah kasus pencurian 

berkurang, maka keadaan lingkungan akan menjadi lebih aman dan tentram.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasanya, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Alat deteksi penyusup menggunakan kamera, Raspberry Pi 4 Model B dan 

OpenCV 4 telah berhasil dirancang; 

2. Alat deteksi penyusup menggunakan kamera, Raspberry Pi 4 Model B dan 

OpenCV 4 telah berhasil dibuat sesuai dengan hasil rancangan; 

3. Akurasi pantau alat deteksi penyusup menggunakan kamera, Raspberry Pi 

4 Model B dan OpenCV 4 sebesar 100%, sedangkan akurasi deteksinya 

sebesar 99,722% pada keadaan terang dan sebesar 98,055% pada keadaan 

gelap. 

B. Saran 

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan kamera yang 

beresolusi lebih tinggi dengan lensa yang memiliki sudut pandang yang lebih 

besar agar didapatkan hasil citra yang lebih tajam serta dapat menangkap 

gambar lebih luas. Kemudian alat deteksi penyusup diharapkan tidak hanya 

dapat dipantau memalui bot telegram namun dapat dipantau juga secara live 

memalui situs web. 

Selain itu, diharapkan agar dapat mendeteksi penyusup tidak hanya dari 

wajahnya, namun ditambahkan dari bagian tubuh manusia lainnya seperti mata, 

tangan, tubuh bagian atas/bawah ataupun tubuh manusia secara keseluruhan 
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dengan berbagai sudut pandang (depan, samping, belakang). Kemudian 

diharapkan juga untuk menambahkan data latih berupa wajah yang terhalang 

oleh suatu benda. 
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